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Abstrak
Language is one of the means of communication, through human language can interact (communicate) share experiences, learn from each other, and enhance intellectual abilities. In communication. The form of research used by researchers is qualitative, why? Because this research deals with qualitative characteristics. So the reason researchers chose qualitative forms were as follows (1) data collected in the original or natural conditions (2) Based on observations and interviews, (3) the data obtained from this study were in the form of words, pictures, and not numbers, (4) scientific setting, avoiding realities as provisions that cannot be separated from the context, Based on the results of data analysis, the final conclusions can be drawn about the speech acts proposed by Searle with the speech acts of negotiation in the role of class X AK 1 of Immanuel II Vocational High School II are (1) representative speech acts in the role of class X AK 1 student of SMK K Immanuel II act to inform something, show, explain, state, and express opinions, (2) directive speech acts in the role of students of class X AK 1 SMK K Immanuel II act for Requestives, Questions (questions), Requirements (Prohibitives) ( prohibit). 
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PENDAHULUAN
Dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, bahasa selalu digunakan oleh manusia dalam segala kegiatan, dapat dikatakan bahwa interaksi tidak mungkin terjadi adanya media bahasa. Apapun yang dilakukan oleh manusia seperti berkumpul, bermain dan menyampaikan pesan semuanya menggunakan media bahasa. Bahasa adalah satu di antara alat komunikasi, melalui bahasa manusia dapat saling berhubungan (berkomunikasi) saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Di dalam komunikasi, dapat diasumsikan  bahwa seorang penutur mengartikulasi tuturan dengan maksud untuk menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturannya, dan mengharap mitra tuturnya (pendengar) dapat memahami apa
yang hendak dikomunikasi. Untuk itu, penutur harus selalu berusaha agar tuturannya mematuhi prinsip kerja sama, kesantunan, etika, maupun estetika.
[bookmark: _GoBack]Pada dasarnya tindak tutur  yang  dihasilkan bergantung pada tujuan atau arah. Untuk mencapai tujuan, tindak tutur harus disesuaikan dengan situasi tuturan. Situasi tuturan tersebut merupakan situasi sosial yang aktual karena terjadi dalam lingkungan masyarakat yang luas dan berbeda. Jadi situasi tutur dapat mempengaruhi tercapai tujuan tuturan. Tindak tutur terdapat dalam komunikasi bahasa. Tindak tutur merupakan produk dari suatu ujaran kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi bahasa yang menentukan makna kalimat.  Seorang penutur yang ingin mengemukakan sesuatu kepada mitra tutur, maka yang ingin dikemukakannya itu adalah makna atau maksud kalimat. Cara menyampaikan makna atau maksud, penutur harus menuangkannya dalam wujud tindak tutur. Tindak tutur yang akan dipilih sangat bergantung pada beberapa faktor. Maksud dalam tindak tutur perlu dipertimbangkan berbagai kemungkinan tindak tutur sesuai dengan posisi penutur, situasi tutur, dan kemungkinan struktur yang ada dalam bahasa itu. Penutur cenderung menggunakan bahasa seperlunya dalam berkomunikasi. Pemilihan bahasa oleh penutur lebih mengarahkan pada bahasa yang komunikatif. Melalui konteks situasi yang jelas suatu peristiwa komunikasi dapat berjalan dengan lancar. 
Istilah tindak tutur muncul karena di dalam mengucapkan sesuatu penutur tidak semata-mata menyatakan tuturan, tetapi dapat mengandung maksud di balik tuturan. Tuturan adalah kalimat yang diujarkan penutur ketika sedang berkumunikasi. Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencapai kesepakatan di antara pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. Dalam negosiasi, pihak-pihak tersebut berusaha menyelesaikan perbedaan itu dengan berdialog. Penyelesaian sengketa Sipadan-Lingitan anatara Indonesia dan Malaysia adalah contoh negosiasi yang nyata.
Menurut Chaer (2004 : 16) tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis dan keberlangsugannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya.
Leech (1994: 4) menyatakan bahwa sebenarnya dalam tindak tutur mempertimbangkan lima aspek situasi tutur yang mencakup: penutur dan mitra tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tindak tutur sebagai sebuah tindakan/aktivitas dan tuturan sebagai produk tindak verbal. 
Suwito dalam bukunya Sosiolinguistik: Teori dan Problem mengemukakan jika peristiwa tutur (speech event) merupakan gejala sosial dan terdapat interaksi antara penutur dalam situasi dan tempat tertentu, maka tindak tutur lebih cenderung sebagai gejala individual, bersifat psikologis dan ditentukanm oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu.
Tindak Ujaran merupakan aksi (tindakan) dengan menggunakan bahasa (Djajasudarma,1994: 63). Bahasa digunakan pada hampir semua aktivitas. Kita menggunakan bahasa untuk menyatakan informasi (permohonan informasi, memerintah, mengajukan, permohonan, mengingatkan, bertaruh, menasehati, dan sebagainya). Kemudian tindak tutur (istilah kridalaksana penuturan atau speech act, speech event) adalah pengajaran kalimat untuk menyatakan agar suatu maksud dari pembicara diketahui oleh pendengar (Kridalaksana,1984: 154).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah kemampuan seorang individu melakukan tindak ujaran yang mempunyai maksud tertentu sesuai dengan situasi tertentu. Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa tindak tutur yang lebih ditekankan ialah arti tindakan dalam tuturannya. Hal ini sesuai dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, yang bertujuan untuk merumuskan maksud dan melahirkan perasaan penutur. Selain itu, tindak tutur juga mencakup ekspresi psikologis (misalnya berterima kasih dan memohon maaf), dan tindak sosial seperti mempengaruhi tingkah laku orang lain (misalnya mengingatkan dan memerintahkan) atau membuat kontrak (misalnya berjanji dan menamai).

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 2005:67). Menurut Moleong (2010: 11) deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, jadi metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwapada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk mendeskripsikan, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai kata-kata, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Metode sangat diperlukan dalam penelitian, karena metode merupakan elemen penting dalam sebuah penelitian. Menurut Syam (2011: 11) metode yang digunakan biasanya adalah metode kualitatif yang mencirikan deskriptif, sebab data yang diteliti berupa kata-kata, kalimat-kalimat,  integrasi dari kata dengan kalimat berupa formulasi kebahasaan, aspek kebahasaan yang tidak memiliki referensi (ambiguitas, konotasi, figuratif, metafor). 
Dari defenisi tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian kualitatif, mengapa? Karena dengan metode ini peneliti dapat mengetahui cara pandang obyek penelitian lebih mendalam yang tidak bisa diwakili dengan angka-angka statistik. Jika subyek kita ubah menjadi angka-angka statistik, maka peneliti akan kehilangan sifat subyektif dari perilaku manusia. Dari metode kualitatif peneliti dapat mengenal orang (subyek) secara pribadi. Bentuk penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif, mengapa? Karena  penelitian ini berkaitan dengan ciri-ciri kualitatif. Jadi alasan peneliti memilih bentuk kualitatif adalah sebagai berikut (1) data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau alamiah (natural setting), (2) Berdasarkan pengamatan dan wawancara, (3) data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka, (4) latar ilmiah, menghindari kenyatan-kenyataan sebagai ketentuan yang tidak dapat dipisahkan dari konteksnya, (5) Manusia sebagai instrumen, dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri sebagai alat pengumpul data utama, (6) Analisis data secara induktif, penelitian kualitatif cenderung untuk mencari data atau bukti-bukti yang bermunculan dari masalah yang bersifat khusus ke hal-hal umum, (7) Lebih mementingkan proses dari pada hasil, hal ini disebabkan hubungan-hubungan yang sedang diteliti akan lebih jelas apabila diamati melalui proses. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif  ialah kata-kata, ujaran, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain ( Menurut Lofland dan lofland dalam Moleong, (2010:157). Selain itu sumber data dalam penelitian ini adalah siswa SMK K Immanuel II kelas X AK 1. Jumlah siswa yang terdiri dari laki-laki 12 siswa dan jumlah perempuan sebanyak 27 siswa. Jadi jumlah siswa dalam penelitian tindak tutur negosiasi dalam bermain peran 39 siswa.
PEMBAHASAN
Tindak tutur negosiasi representatif  dalam bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II. Tindak tutur refresentatif adalah tindak tutur yang melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi yang diekspresikan. Ada pun yang termasuk tindak tutur ini antara lain sebagai berikut: a. Tindak tutur menginformasikan sesuatu Tindak tutur menginformasikan sesuatu adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur untuk menyampaikan berita atau sesuatu hal yang bermanfaat bagi pendengar. Informasi yang diberikan berdasarkan fakta dan ada bukti nyata. Tuturan 1a, 1b, 2d, dan 2r dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur menginformasikan sesuatu, mengapa? Karena memiliki ciri-ciri sebagai berikut (1) Dapat dibuktikan kebenarannya, (2) Berisi data-data yang sifatnya berupa angka dan berupa pernyataan, (3) Mempunyai data yang akurat baik waktu, tanggal, tempat dan peristiwa, (4) Dikumpulkan dari nara sumber yang terpercaya, (5) Bersifat objektif.  Kejadian ini terjadi di pasar pagi tepatanya di pasar smk k immanuel II sugai raya dan dilakukan transaksi jual beli pada pagi hari. Ini terjadi antara penjual yang menawarkan barang dagangannya kepada pembeli untuk membeli barang dagangan penjual.Terjadinya karena adanya transaksi jual beli antara penjual yang menjual jenis-jenis sayur dan ikan yang masih segar di pasar smk k  immanuel II dan pembeli yang membeli sayur dan ikan yang segar untuk kebutuhan jasmani mereka.
Tindak tutur menunjukkan adalah tindak tutur yang memperlihatkan sesuatu dengan mengarah kepada hal atau benda yang dirujuk. Ditandai dengan kata tunjuk dan menggunakan isyarat nonverbal untuk menunjukkan objek yang dimaksudkan. Tuturan 1d, 1t, 1aa, 1ab, 1az, 2a, 2b, 2o, 2p, 2s, 2t, 2ac, 3j, 3q, 3s, 3t, 3y, 3ac, 3ad, dan 3ay dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur menunjukkan adalah “Di sini ada...,” , “...masalahnya ini masih”, “Sudah itu saja.”, “ni sayurnya bu.”, “Udah itu saja.”, “Ini pak, totalnya Rp 65.000,-.”, “Ini uangnya.”, “Ini uangnya.”, “Ini kembaliannya...”, “Ini perkilonya Rp 30.000,-.”, “Ini uangnya.”,  “Ini dek barangnya.”, “Iya. Ini uangnya kak.”, “Ini kak uangnya.”, “Ini berasnya berbeda., “Ini dek berasnya,...”, “Baik, ini uangnya kak.”, “Ini uangnya.” Kata ini dan itu adalah kata tunjuk, kata yang dipakai untuk menunjukkan atau menandai orang atau benda secara khusus. Kata ini dan itu adalah kata tunjuk dasar. Peristiwa di atas yang terjadi menyatakan tindak tutur menunjukkan, apa yang dituturkan oleh penjual dan pembeli menunjukkan kata tunjuk yaitu ini dan itu. Kata ini dan itu dapat disimpulkan sebagai kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu, baik itu benda, lokasi, ataupun tempat sebagai penunjuk untuk memperjelas apa yang diinginkan oleh penjual dan pembeli dalam bertransaksi jual beli sayur mayur maupun ikan yang dijual di pasar smk k Immanuel II yang terjadi di pagi hari. Kejadian ini bisa terjadi dikarena pembeli atau penjual menunjuk barang seperti sayur maupun ikan yang akan dibeli oleh pembeli dan atau dijual oleh penjual
Tindak tutur menjelaskan adalah satu di antara jenis tindak tutur representatif yang memaparkan suatu hal atau proposisi tertentu yang dimaksudkan oleh penutur kepada mitra tutur sehingga mitra tutur percaya dan memahami penjelasan tersebut. Tuturan 2h, 3n, 3y dan 3al dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur menjelaskan, mengapa? Karena tindak tutur yang digunakan oleh penjual dan pembeli menggunakan kalimat-kalimat khusus dan berfungsi untuk mengembangkan gagasan utama dalam dialog di atas.  Adapun ciri-ciri dari kalimat penjelas adalah (1) kalimat penjelas bersifat khusus, (2) kalimat penjelas diletakkan setelah atau sebelum kalimat utama, (3) kalimat penjelas isinya berupa uraian-uraian pendukung berupa contoh, data, fakta, dan opini, (4) kalimat penjelas tidak bisa berdiri sendiri. Dengan kata lain, maknanya menjadi tidak jelas jika dipisahkan menjadi satu kalimat utuh tanpa kalimat utama atau kalimat penjelas lainnya. Seperti pada kalimat-kalimat berikut ini, (2h)“Kalo kurang tidak bisa bu. Kami kalo jual Cuma 1 kilo untung seribu aja. Kalo ibu beli lebih 2 kilo saya akan kurangi harganya.”, (3n) “Eeh, kacang tanahnya saya mau beli 5.000 ribu saja dan gula pasirnya setengah kilo saja kak.”, (3y) “... berasnya beda dek. Beras ini bagus dan lembut.”. (3al) “Yah, kalau sepuluh ribu terlalu murah, kakak tidak balek modal.” 
Tindak tutur menyatakan adalah tindak tutur yang mengungkapkan sesuatu hal dengan apa adanya atau berdasarkan kenyataan. Tindak tutur representatif menyatakan lebih bersifat subjektif artinya lebih dari pernyataan yang diungkapkan oleh individu itu sendiri. Penutur menggunakan kalimat yang jelas dan lugas serta suara yang tegas. Tuturan 1h, 1j, 1m, 1x, 1ad, 1au, 2j, 2n, 2w, 2z, 2ab, 3d, 3e, 3h, 3o,3w, 3ah, 3ak, 3ao, 3ar, 3at, dan 3aw dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur menjelaskan satu di antara jenis tindak tutur menyatakan adalah tindak tutur yang mengungkapkan sesuatu hal dengan apa adanya atau berdasarkan kenyataan, mengapa? Karena tutur yang dituturkan oleh penjual adalah suatu informasi yang sebenarnya dan dapat dibuktikan kebenarannya. Dilihat dari diaolog di atas memiliki ciri-ciri kalimat fakta adalah (1) dapat dibuktikan kebenarannya, (2) berisi data-data yang sifatnya berupa angka dan berupa pernyataan, (3) mempunyai data yang akurat baik waktu, tanggal, tempat, dan peristiwa, (4)dikumpulkan dari nara sumber yang terpercaya, (5) bersifat objektif, yakni data yang sebenarnya, bukan dibuat-buat dan dilengkapi dengan gambar objek, (6) biasanya dapat menjawab rumus pertanyaan 5W + 1H, (7) menyatakan kejadian yang sedang atau telah dan pernah terjadi, (8) informasi berasal dari kejadianyang sebenarnya, ini terjadi  di pasar SMK K Immanuel II sugai raya dan dilakukan transaksi jual beli pada pagi hari. Ini terjadi antara penjual yang menawarkan barang dagangannya kepada pembeli untuk membeli barang dagangan penjual dengan menyatakan harga yang sudah ditentukan oleh penjual. 
Tindak tutur negosiasi  direktif  dalam bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II. Tindak tutur direktif adalah mengekspresikan sikap penutur terhadap tindakan yang akan dilakukan oleh mitra tutur sehingga tindakan ini dapat berbentuk konstatif, namun direktif juga bisa mengekspresikan maksud penutur (keinginan, harapan) sehingga ujaran atau sikap yang diekspresikan dijadikan sebagai alasan untuk bertindak oleh mitra tutur. Requestives, yaitu mengekspresikan keinginan atau harapan penutur sehingga mitra tutur menyikapi keinginan yang terekspresikan ini sebagai alasan untuk bertindak. Misal tuturan mengajak, meminta, dan memohon. Dapat diambil dari tindak tutur negosiasi dalam bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel 2 yaitu
Tuturan 1b, 1n, 1o, 1ai, 1an, 1ap dan 2aq dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur requestives, mengapa? Karena memiliki ciri-ciri dari kalimat perintah yaitu (1) kalimat perintah selalu diakhiri dengan tanda baca seru (!), (2) kalimat perintah memiliki intonasi yang naik pada bagian akhir kalimat, (3) menggunakan pola kalimat inversi, predikat mendahui subjek, (4) kalimat perintah biasanya menggunakan partikel –lah. Pada konteks requestives  adalah (1b)“Dibeli bu... sayurnya..!.”, (1ai)“Dibeli kak sayurnya,...!”, (2aq) “Dibeli ikannya pak, bu!” ” merupakan kalimat perintah ajakan, mengapa? Karena dilihat dari tutur kata yang dituturkan oleh penjual mengajak pembeli untuk membeli sayur atau ikan yang dijual. Seperti pengertian dari kalimat perintah ajakan adalah meminta orang lain untuk melakukan sesuatu dengan cara mengajak. (1n)“Jangan dong bu, kalau begitu saya rugi.”, dituturkan oleh penjual kepada pembeli seperti pengertian kalimat perintah larangan yaitu kalimat perintah yang digunakan untuk melarang seseorang agar orang tersebut tidak melakukan seperti yang dilarang oleh si puntur (penjual) kalimat tersebut. (10) “Kurang la sikit bang...Akukan sudah beli banyak.”, (1an)“Boleh la kurang sikit kak.”, (1ap)“Ya udahlah kalau begitu, 1 ons ya kak.”, dituturkan oleh pembeli kepda penjual, pembeli memohon kepada penjual untuk menurunkan harga sayur dan ikan yang dijual. Seperti pengertian kalimat perintah permohonan adalah kalimat perintah yang menghendaki seseorang untuk melakukan sesuatu, tetapi disampaikan dengan cara memohon. kepada orang tersebut (penjual).  Kejadian ini terjadi di pasar pagi tepatanya di pasar smk k immanuel II sugai raya dan dilakukan transaksi jual beli pada pagi hari
Questions (pertanyaan)merupakan requests (permohonan) yaitu bahwa apa yang dimohon adalah mitra tutur memberikan kepada penutur informasi tertentu. Misalnya tuturan bertanya. 
Tuturan 1c, 1f, 1g, 1k, 1l, 1q, 1u, 1v, 1w, 1z, 1ac, 1aj, 1aq, 1at, 1av, 1aw, 2e, 2g, 2r, 2k, 2m, 2s, 2t,  2x, 2y, 2aa, 3a, 3b, 3c, 3f, 3g, 3p, 3q, 3v, 3x, 3ai, 3j, am, an, 3ap, dan 3aq dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur Questions (pertanyaan), mengapa? Karena memiliki pengertian sebagai berikut, kalimat tanya adalah untaian kata-kata yang membentuk suatu gagasan yang bermaksud untuk meminta respon atau informasi yang merupakan jawaban dari orang yang ditanyai yaitu antara penjual dan pembeli. Dengan ciri-ciri sebagai berikut (1) kalimat tanya selalu diakhiri dengan tanda baca tanya (?), (2) Kalimat tanya diawali dengan kata-kata tanya, (3) kalimat tanya menggunakan partikal kah, (4) Kalimat tanya yang membutuhkan jawaban ya atau tidak memiliki intonasi menaik pada bagian akhir kalimat sedangkan kalimat tanya  yang membutuhkanrespon jawaban  panjang memiliki intonasi menurun pada bagian akhir kalimat (5) kalimat tanya yang tidak menggunakan kata 5W + 1H diawal kalimat , menggunakan partikek –kah atau –iyakan pada bagian akhir kalimat dan dipisahkan dengan tanda koma. Peristiwa yang terjadi antara penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli saling bertanya apa yang mau dibeli dan barang apa yang akan dijual baik itu sayuran, ikan dan siput bahkan barang-barang sembako. Terjadinya tawar menawar antara pembeli dan penjual. Terkadang penjual mempertahankan harga dagangannya. Kejadian ini terjadi di pasar pagi tepatanya di pasar smk k immanuel II sugai raya dan dilakukan transaksi jual beli pada pagi hari. Ini terjadi antara penjual yang menawarkan barang dagangannya kepada pembeli untuk membeli barang dagangan penjual. 
Reguirements yaitu perintah. Maksud yang diekspresikan penutur adalah mitra tutur menyikapi ujaran sebagai alasan untuk bertindak, dengan demikian ujaran penutur dijadikan sebagai alasan penuh untuk bertindak. Misal tuturan memerintah, mengarahkan, dan mengatur. Tuturan 1y, 2l, 2v, 3ab, 3as, 3au, dan 3av  dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur reguirements, mengapa? Karena kalimat yang berisiperintah kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. Ciri-cirnya adalah (1) Menggunakan tanda seru (!) di akhir kalimat, (2) Intonasinya tinggi/naika, (3) Menggunakan kata perintah, misalnya ambilkan, jangan, tolong, (4) Isinya biasanya diikuti partikel –lah dan –kan, (5) Struktur kalimatnya terbalik yakni subjek berada di belakang predikat. Inilah contoh kalimatnya dalam dialog di atas. “Baiklah kalau begitu.”, “Bisa.”, : “Ada, ada.”, “Iya kak.”, : “Kalau gitu minyak sayurnya 6 kilo ya kak, tapi dikurangi harganya.”, : “Baiklah.”, “Iya.”
Peristiwa yang terjadi antara pembeli kepada penjual. Pembeli menyikapi ujaran sebagai alasan bertindak dengan demikian ujaran pembeli dijadikan alasan penuh untuk bertindak. Tindak tutur negosiasi komisif  dalam  bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II Tindak tutur komisif adalah tuturan yang menyatakan bahwa penutur akan melakukan suatu tindakan, tindakan itu memang belum dilakukan.Oleh karena itu, di dalam tindak tutur komisif terdapat tipe tindak tutur komisif berniat, berjanji, bersumpah, dan bernadar—yang akan diteliti—karena menyatakan tindakan yang belum dilakukan, tetapi akan dilakukan pada masa mendatang.
Tidak ditemukan tindak tutur negosiasi komisif dalam bermain peran siswa kelas X Ak 1 SMK K Immanuel II. Tindak tutur negosiasi ekspresif  dalam  bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II. Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak tutur ekspresif yaitu tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar ujarannya diartikan sebagai ekspresi mengenai hal yang disebutkan di dalam ujaran itu, misalnya memuji, menyindir, mengeluh, mengucapkan terima kasih dan mengkritik, dan meledek
Tuturan 1ae, 1af, 2ad, 3k, 3u, 3ae, 3af, 3ay, dan 3az,  dalam penggalan wacana di atas mengandung tindak tutur ekspresif, mengapa? Karena kalimat di atas merupakan sebuah gaya bahasaberupa perkataan spontan yang bertujuanuntuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide, tanggapan dan isi perasaan, baik dalam bentuk bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Kalimat ekspresik memiliki ciri-ciri sebagai berikut (1) Tiap kata dalam kalimat ekspresif bersifat emotif, imajinatif, faktual, dan sangat personal, (2) Tipe kalimat ekspresif dapat berbentuk pertanyaan, pernyataan atau seruan, (3) Tanda baca dalam kalimat ekspresif dapat berupa koma, titik, tanda tanya, atau tanda seru, (4) Kalimat ekspresif menggunakan majas personifikasi atau metafora, (5) Strutur kalimat ekspresif dapat berbentuk kalimat tunggal, kompleks, atau majemuk, (6) Kalimat ekspresif sangat dialogis dan berbentuk ujaran langsung, (7) Ragam bahasa dalam kalimat ekspresif bebas, boleh menggunakan bahasa formal, informal, seperti bahasa gaul atau bahasa campur yang menyimbolkan keakraban, (8) Nada bahasa yang terkandung dalam kalimat ekspresif sarat pesan emosional dan moral, (9) Sudut pandang penceritaan kalimat ekspresif dapat sebagai orang pertama, kedua, atau ketiga, (10) Kalimat ekspresif dapat dibarengangi dengan bahasa tubuh, mimik wajah, gesture, dan sorot mata, (11) Dalam bahasa tulis, kalimat ekspresif dapat disertai gambar, tabel, grafik, atau diagram yang mewakili imajinasi penulis, (12) Kalimat ekspresif juga memperhatikan penggunaan spasi, jenis dan ukuran huruf.  Pada konteks ekspresif adalah “Ma kasih.”, “Ma kasih kembali bu, lain kali datang berkunjung lagi ya bu.”, “Terima kasih, datang lagi ya.”, “Terima kasih ya dek.”, “Iya terima kasih ya dek.”, “Iya terima kasih ya dek.”, “Terima kasih kembali kak.”, “Terima kasih.”, “Sama-sama.” Peristiwa yang terjadi antara penjual dan pembeli. Tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar ujarannya diartikan sebagai ekspresi mengenai hal yang disebutkan di dalam ujaran itu, misalnya mengucapkan terima kasih. Kejadian ini terjadi di pasar pagi tepatanya di pasar smk k immanuel II sugai raya dan melakukan transaksi jual beli pada pagi hari. Ini terjadi setelah transaksi jual beli antara penjual yang menjual sayur mayur, ikan, dan barang-barang sembako dan pembeli. 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil anlisis data, maka dapat ditarik kesimpulan akhir tentang  tindak tutur yang dikemukakan Searle dengan tindak tutur negosiasi dalam bermain peran kelas X AK 1 SMK K Immanuel II adalah 1. Tindak tutur representatif dalam bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II bertindak untuk menginformasikan sesuatu, menunjukkan, menjelaskan, menyatakan, dan mengemukakan pendapat. 2. Tindak tutur direktif dalam bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II bertindak untuk Requestives, Questions (pertanyaan), Requirements (perintah), dan Prohibitives (melarang). 3. Tindak tutur komisif  dalam  bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II tidak ditemukan. 4. Tindak tutur  ekspresif  dalam  bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK Immanuel II bertindak mengungkapkan perasaan atau kondisi psikologis atau apa yang ada di dalam benak penutur yang nantinya berpengaruh pada mitra tutur. 5. Tindak tutur negosiasi deklaratif  dalam  bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II tidak ditemukan.

Saran
Berdasarkan  analisis dan pembahasan tindak tutur negosiasi dalam bermain peran siswa kelas X AK 1 SMK K Immanuel II tersebut, dapat penulis sampaikan beberapa saran sebagai berikut:1. Penelitian tentang tindak tutur merupakan hal yang sangat menarik untuk dilakukan. Sering dijumpai ketika berkomunikasi dengan seseorang, yang orang tersebut bertutur tidak sesuai dengan yang disampaikannya. Padahal banyak maksud dan tujuan yang ingin disampaikanoleh orang tersebut. Tidak lain, terkadang tuturan tersebut juga ingin mendapat respon sesuai dengan apa yang diharapkan oleh penutur. 2. Diharapkan agar penelitian berikutnya dapat menggunakan kajian teoritis yang terdapat dalam penelitian ini untuk mengkaji penelitian lanjutan yang berkaitan dengan hubungan tindak tutur.
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